BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, pada perayaan pekan
maulid Nabi masyarakat Kec. Lembah Melintang dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa:

1. Pekan maulid Nabi dilaksanakan selama 7 hari yakni dimulai pada
tanggal 14- 20 Desember 2017.Pelaksanaan pekan maulid Nabi
dimulai dengan pawai manasik haji bersama sekeliling kampung yang
diiringi dengan suara talbiyah. Pawai manasik haji tersebut dilakukan
oleh seluruh TK/RA yang ada di kecamatan. Setelah pawai manasik
haji selesai acara selanjutnya adalah pembukaan secara resmi dari
Bupati Pasaman Barat. Selanjutnya perayaan tersebut diisi dengan
berbagai cabang perlombaan, yang dilaksanakan di beberapa tempat
yaitu di lapangan hidayat Ujung Gading sebagai mimbar utama,
masjid al-Furgan di Jin. Sulawesi, mesjid Nurul Hidayah di
Halmahera, mushalla Tagwa Muhammadiyah di Halmahera, dan MIS
Masjid Raya Ujung Gading. Perayaan ini juga ditutup secara resmi
oleh Bupati Pasaman barat, dan pada penutupan inilah puncak acara
yaitu mengenang Rasulullah SAW dengan cara mengundang ustadz
untuk menjelaskan sosok Rasulullah SAW.

2. Berdasarkan informasi dari informan sebelumnya, masyarakat

menganggap Nabi Muhammad SAW adalah sosok yang bagus, sangat
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mulia akhlaknya, sehingga manusia wajib untuk meneladaninya.
Dengan demikian, untuk meneladani sosoknya tersebut maka hari
kelahirannya dirayakan dalam bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan.

3. Nilai-nilai  hadis Rasulullah SAW pada dasarnya sudah
diaktualisasikan masyarakat Kecamatan Lembah Melintang, dalam
bentuk pengetahuan masyarakat tentang sifat pribadi Rasulullah,
walaupun mereka tidak mengetahui hadis-hadisnya dan pengamalan
masyarakat dalam pelaksanaan pekan maulid Nabi. Pekan maulid
Nabi ini juga memiliki nilai negatif yakni keramaian dan pasar malam
tersebut, yang akan mengundang perbuatan-perbuatan kurang baik,
misalnya kesempatan bagi pemuda-pemudi untuk hura-hura
(berkeluyuran), di samping itu pasar malam juga mengundang
keborosan. Namun secara umum pekan maulid Nabi ini lebih dominan
menimbulkan nilai positifnya

B. Saran-saran

1. Bagi umat Islam padaumumnya, hadis merupakan petunjuk atau
pedoman hidup sehari-hari. Hal ini terungkap di dalam sebuah tatanan
hidup yang di dalamnya terdapat sebuah konsep kehidupan, yaitu
konsep hadis, sehingga dikenal dengan living hadis yakni hadis yang
hidup di tengah masyarakat. Masyarakat Kecamatan Lembah
Melintang masih membudayakan tradisi yang bernuansa Islami, yaitu

perayaan Pekan Maulid Nabi Muhammad SAW. Untuk menanamkan
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nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia, maka seharusnya pemerintah
lebih memperbanyak lagi kegiatan untuk mengenang Rasulullah SAW.
. Salah satu tujuan perayaan Pekan Maulid Nabi adalah sebagai upaya
syiar Islam dan untuk memotivasi masyarakat agar mencintai
Rasulullah dengan menanamkan akhlak mulia seperti akhlak
Rasulullah. Akhlak Rasulullah ini semestinya diteguhkan dan
dikokohkan dengan dalil atau hadis.

. Peneliti mengharapkan supaya peneliti lainnya berniat untuk
melakukan penelitian selanjutnya dalam bidang lainnya serta mampu
melestarikan fenomena tersebut. Selain itu penelitian ini dapat
menambah pengetahuan tentang fenomena yang berkaitan dengan
mitos atau kepercayaan yang dimilik oleh masing-masing daerah yang
di anggap unik dalam memelihara warisan leluhur yang di anggap

positif bagi kehidupan masyarakat.



